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ABSTRAK 

Rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan masalah akibat penggunaan model 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan kondisi peserta didik. Maka salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih 

variatif dan inovatif yaitu model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keefektifan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan cara mereview, merangkup data dan menganalisis beberapa hasil 

penelitian yang sudah di publish sebanyak 14 jurnal/skripsi dengan cara statistika. Metode penelitian 

yang digunakan adalah meta-analisis secara deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengakses data base google scholar dengan menggunakan aplikasi publish or perish dengan rentang 

tahun 2017-2022. Hasil penelitian meta-analisis menunjukkan bahwa model Problem Based Learning 

(PBL) memiliki efek besar terhadap berbagai subjek, diantaranya: hasil effect size berdasarkan kategori 

secara keseluruhan diperoleh rerata effect size sebesar      (kategori besar). Jenis penelitian metode 

eksperimen sebesar      (kategori besar) dan metode PTK sebesar       (kategori sedang). Jenjang 

pendidikan diperoleh bahwa tingkat SMP/MTs sebesar      (kategori besar) dan tingkat SMA/MA 

sebesar      (kategori kecil). Jadi dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) memiliki efek besar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

 

Kata kunci: Meta-Analisis, Problem Based Learning, Pemecahan Masalah, Effect Size 

 

Icha, Putri. 2023. Meta Analysis of the Effectiveness of Problem Based Learning Learning 

Models on Students' Mathematical Abilities. Essay. Department of Tadris 

Mathematics Kerinci State Islamic Institute. (I) Dr. Selvia Erita, M. Pd, (II) Febria 

Ningsih, M. Pd. 

ABSTRACT 

The low level of students' ability in problem-solving is due to the use of learning models that are not to 

the conditions of students. So one way that can be done to overcome these problems, we need a 

learning model that is more varied and innovative, namely the Problem-Based Learning (PBL) model. 

This study aims to analyze the effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL) model on students' 

mathematical problem-solving abilities by reviewing, summarizing data, and analyzing several 

research results that have been published in 14 journals/thesis using statistics. The research method 

used is a quantitative descriptive meta-analysis. Data collection was carried out by accessing the 

Google Scholar database using the publish or perish application with a range of 2017-2022. The 

results of the meta-analysis research show that the Problem-Based Learning (PBL) model has a large 

effect on various subjects, including the results of the effect size based on the category as a whole 

obtained an average effect size of 0.98 (large category). The type of experimental research method is 

1.07 (large category) and the PTK method is 0.73 (moderate category). For the education level, it was 

found that the SMP/MTs level was 1.12 (large category) and the SMA/MA level was 0.46 (small 

category). So it can be concluded that learning using the Problem-Based Learning (PBL) model has a 

major effect on students' mathematical problem-solving abilities. 

 

Keywords: Meta-Analysis, Problem Based Learning, Problem Solving, Effect Size 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia 

seiring dengan perkembangan zaman. Salah satu mata pelajaran yang dapat 

menunjang kemajuan pendidikan adalah matematika (Yudianto, 2021). 

Matematika dipandang sebagai ilmu penting yang harus dikuasai siswa agar 

dapat memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan, terutama yang 

berhubungan dengan hitung menghitung dan memerlukan suatu keterampilan 

serta kemampuan untuk memecahkannya (Putri, Handican & Gunawan, 2022). 

Hal ini dikarenakan matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, rasional, kritis, cermat, jujur, 

efisien, dan efektif (Sapoetra & Hardini, 2020). 

Di era revolusi 4.0 dimana perkembangan dunia abad ke-21 menuntut 

perubahan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan bijak dalam mengambil keputusan (Pertiwi & Rizal, 2020). 

Sehingga dalam pembelajaran peserta didik dituntut untuk memiliki 

keterampilan 4C, yaitu: Critical thinking and Problem Solving, 

Communication, Collaboration, dan Creativity and Innovation (Arnyana, 

2019). Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, maka pembelajaran harus 

berfokus pada beberapa kemampuan, salah satunya adalah kemampuan 

pemecahan masalah. 
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Kemampuan pemecahan masalah dalam kurikulum  2013 menjadi salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Menurut Aprianti 

(2020) kemampuan   pemecahan   masalah   merupakan   suatu   langkah   

untuk   menemukan penyelesaian  dari  masalah  yang  terjadi  di  sekitar  atau  

dalam  kehidupan  sehari-hari. Polya (1973) menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah cara untuk mencari jalan keluar dari persoalan 

yang tidak bisa diselesaikan untuk mencapai suatu tujuan yang tidak dapat 

dicapai dengan segera (Wahyudi & Anugraheni, 2017). Untuk  dapat  

meningkatkan  kemampuan  pemecahan  masalah peserta  didik  salah  satu  

caranya  adalah  dengan  pemilihan model  pembelajaran matematika  yang  

tepat.  Hal ini didukung oleh pernyataan Siagian (2016) yang menyatakan 

bahwa untuk mencapai penguasaan materi matematika harus dilakukan dengan 

jalan membuat system pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif yang 

dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat dipakai adalah model problem based learning. 

Menurut hasil KSM (Kompetisi Sains Madrasah) tingkat SMP/MTs 

kota sungai penuh terdapat 1 sekolah yang mendapatkan juara diantaranya: 

MTsN 1 Kota Sungai Penuh mendapatkan juara I dan II, dan di kabupaten 

terdapat 5 sekolah yang mendapatkan juara diantaranya: MTsN Terpadu 

Darunnajah juara I, MTs Darul Qiyam juara II, MTs Mukhtariyah juara III, 

MTs 7 Kerinci juara harapan I, dan MTsN 5 Kerinci juara harapan II dan III 

(Kemenag RI, 2022) .  

 Adapun di tingkat SMA/MA kota sungai penuh terdapat 3 sekolah yang 

mendapatkan juara diantaranya: MAN 1 Sungai Penuh juara I dan Harapan I, 
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MAS Hamparan Rawang juara II, MAN 2 Sungai Penuh juara III dan harapan 

II. Dan dikabupaten terdapat 5 sekolah yang mendapatkan juara diantaranya: 

MAN 2 Kerinci juara I dan harapan II, MAN 3 Kerinci juara II, MAS 

Raudlatul Ulum juara III, MAS Nurul Haq Semurup juara harapan II, dan 

MAS Sakinah juara harapan III (Kemenag RI, 2022).  

 KSM Salah satu upaya pemerintah dalam rangka peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dalam aspek pendidikan terutama matematika, 

dilakukan dengan mengadakan Kompetisi Sains Madrasah (KSM) yang 

diselenggarakan sejak tahun 2012. Program ini merupakan salah satu wadah 

strategis untuk mengembangkan daya nalar, kemampuan memecahkan 

masalah, kreativitas, dan sportivitas siswa (Farida, Zuhroh, Afifah, Setiani & 

Manaf, 2020). 

 Dari hasil KSM tersebut khususnya di kabupaten/kota di kerinci masih 

ada sekolah yang belum menjuarai dalam KSM Matematika. Walaupun posisi 

tersebut bukan hal mutlak pengukur tingkat keberhasilan pembelajaran 

matematika. Namun dapat dijadikan salah satu evaluasi dari berhasil tidaknya 

pelaksanaan pembelajaran matematika di Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika di salah satu sekolah  

Indonesia masih sangat tergolong rendah. Hal tersebut dipererat dengan hasil 

penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh Harahap & Nurdalilah 

(2020) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

masih rendah dengan presentase 11,29% termasuk dalam kategori sangat baik, 

29,03% termauk dalam kategori baik, 37,09% termasuk dalam kategori cukup, 

14,51% termasuk dalam kategori kurang, dan 8,06% termasuk dalam kategori 
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sangat kurang. Zakiyah (2018) pada penelitiannya disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 23,7% atau 

tergolong dalam kategori rendah. Christina & Adirakasiwi (2021) dari hasil 

analisis data menunjukkan siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

tahapan polya dalam menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel tergolong rendah dengan presentase 65% dengan 26 siswa yang 

memiliki nilai rendah. Jadi, untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa juga dapat ditingkatkan melalui pemilihan model pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi peserta didik. 

 Maka salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih 

variatif dan inovatif. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning (PBL) yang merupakan salah satu 

model yang banyak diadopsi untuk menunjang pembelajaran yang berpusat 

pada keefektifan peserta didik dan pendekatan yang memberikan tantangan 

bagi siswa untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata secara individu 

maupun kelompok, sehingga dapat memberikan kondisi pembelajaran yang 

aktif kepada siswa (Sutrisno, Zuliyawati & Setyawati, 2020). Problem based 

learning merupakan model pembelajaran inovatif  yang mengajarkan banyak 

strategi penting untuk mencukupi tuntutan kompentensi pada abad 21 (Surur 

& Tartilla, 2019). Problem  based  learning adalah  salah  satu  model  

pembelajaran berbasis  masalah  yang  dapat  membantu  pemahaman  peserta  

didik  terhadap  materi pembelajaran,   yang   dapat   mengembangkan   
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keterampilan   berpikir   peserta   didik (Kodariyati & Astuti, 2016). Problem   

based   learning dapat   melatih   dan mengembangkan  kemampuan  untuk  

memecahkan  masalah   yang  terkait  dengan masalah otentik dari kehidupan 

sehari-hari siswa (Oktaviani, Mawardi & Astuti, 2018). 

 Hasil penelitian Anadiroh (2019) Effect Size pengaruh pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berdasarkan jenjang pendidikan mampu 

meningkatkan perolehan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 

0,323 untuk jenjang pendidikan SMP dan sebesar 0,308 untuk jenjang 

pendidikan SMA. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran 

Problem Based Learning efektif dan layak digunakan pada jenjang pendidikan 

SMP maupun SMA. Hasil penelitian Syarifah, Holisisn & Soffan (2021) 

penggunaan Project Based learning memberikan pengaruh yang tinggi pada 

kemampuan matematika bila digunakan dijenjang pendidikan SMP dengan 

nilai Effect Size sebesar 0,75 dan SMA dengan nilai Effect Size sebesar 0,65. 

Dari hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) efektif dan layak dipergunakan pada jenjang 

pendidikan SMP/MTs dan SMA/MA 

 Salah satu studi eksperimen terhadap pembelajaran Problem Based 

Learning telah dilakukan oleh dosen/mahasiswa program studi pendidikan 

matematika tahun 2017-2022 yaitu terdiri dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh Addieni tahun 2022, Marchy tahun 2022, Kamauko tahun 2020, Sutrisno 

tahun 2020, Afifah tahun 2019, Hidayati tahun 2019, Jana tahun 2019, 

Kurniyawati tahun 2019,  Hidayati tahun 2019, Falah tahun 2018, Yenni tahun 

2017, Amalia tahun 2017,  Haliza tahun 2017, dan Salma tahun 2017.  Karena 
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cukup banyak penelitian yang membahas topik atau kajian yang sama dengan 

beragam karakteristik maupun hasil yang terdapat didalamnya, menuntut 

untuk mengkaji dan merangkum ulang penelitian tersebut. Tujuannya adalah 

untuk meninjau kembali penelitian-penelitian yang berhubungan atau sejenis 

untuk memperoleh kesimpulan yang lebih akurat. Salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk mendapatkan hasil yang akurat dan kredibel adalah 

melalui metode meta-analisis. 

Meta analisis adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mereview, 

merangkum data dan menganalisis beberapa hasil penelitian yang sudah ada 

sebelumnya dengan statistika (Saputri & Wardani, 2021). Sedangkan menurut 

Soetjipto (2016), meta analisis merupakan suatu upaya untuk meringkas 

beberapa hasil penelitian secara kuantitatif. Tahapan-tahapan yang dilalui 

dalam penelitian meta analisis yaitu: menetapkan domain penelitian yang akan 

dirangkum, memilih jenis publikasi .yang dikumpulkan mengumpulkan hasil 

penelitian atau literatur, mencatat data-data penelitian, menghitung effect size 

setiap sumber atau penelitian dan mengkategorikan besar efek yang diperoleh. 

Beberapa penelitian mengenai meta-analisis yaitu Bettri 

Yustinaningrum tahun 2021, Afrianingrum & Rahayu tahun 2021, Wijaya & 

Astuti tahun 2022, Umaroh & Zainudin  tahun 2020, dan Saputri & Wardani 

tahun 2021. Beberapa penelitian meta-analisis yang telah dilakukan tersebut 

secara keseluruhan membahas tentang pengaruh model pembelajaran problem 

based learning dan problem solving di tinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah matematika SD dan ada juga yang meneliti seluruh jenjang 

pendidikan. Namun belum banyak penelitian meta-analisis yang 
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menspesifikkan terhadap keefektifan model pembelajaran Problem Based 

Lerning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah tingkat SMP/MTs 

dan SMA/MA.  

Maka berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian tentang “Meta Analisis 

Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat diidentifikasikan masalah penulis, yakni belum didapatkan hasil tunggal 

dan kesimpulan secara umum dari banyaknya penelitian tentang keefektifan 

model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

C. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas pokok pembahasan serta agar tetap fokus dan 

terarah dalam mencapai suatu sasaran yang diinginkan pada permasalahan 

yang diteliti, penulis membatasi masalah atau memfokuskan masalah pada 

menganalisis secara kritis hasil temuan dari penelitian-penelitian tentang 

keefektifan model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian dilakukan pada 

jurnal/skripsi yang terakreditasi sinta 1− 6 serta terindeks google scholar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal di atas, maka masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut:  
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1. Seberapa besar keefektifan Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan jenis 

penelitian yang digunakan? 

2. Seberapa besar keefektifan Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara umum ? 

3. Seberapa besar keefektifan Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan jenjang 

pendidikan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah mengkaji hal-hal sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan besar keefektifan Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan 

jenis penelitian yang digunakan. 

2. Mendeskripsikan besar keefektifan Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara umum. 

3. Mendeskripsikan besar keefektifan Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan 

jenjang pendidikan. 

F. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

 Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran rata-

rata besar pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Diharapkan dapat menginspirasi guru untuk membentuk 

keefektifan dan kreatifitas dalam proses pembelajaran matematika 

dikelas atau lembaga pendidikan lainnya sehingga dapat memotivasi 

peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

b. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian meta-analisis ini diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi pembaca atau peneliti selanjutnya. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menjadi panduan dan menambah pengetahuan peneliti 

tentang studi meta-analisis terkait keefektifan Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

G. Definisi Operasional  

1. Meta analisis merupakan suatu upaya untuk meringkas beberapa hasil 

penelitian yang sejenis secara kuantitatif. Tahapan-tahapan yang dilalui 

dalam penelitian meta analisis yaitu: menetapkan domain penelitian yang 

akan dirangkum, memilih jenis publikasi yang dikumpulkan 

mengumpulkan hasil penelitian atau literatur, mencatat data-data 

penelitian, menghitung effect size setiap sumber atau penelitian dang 

mengkategorikan besar efek yang diperoleh. 

2. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu 

model pembelajaran yang melatih dan mengembangkan kemampuan 
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siswa untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah 

nyata (autentik) dari kehidupan aktual siswa melalui langkah-langkah 

model problem based learning yaitu: (1) mengorientasi siswa pada 

masalah; (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar; (3) Membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok; (4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

3. Keefeektifan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh hasil 

yang maksimal setelah melaksanakan proses belajar mengajar.  

4. Masalah dalam matematika adalah suatu pertanyaan atau soal 

matematika yang memerlukan pemecahan masalah matematika namun 

tidak dapat segera ditemukan penyelesaiannya, persoalan tersebut 

menantang siswa untuk menjawab dan dalam menjawabnya tidak 

menggunakan prosedur yang rutin. 

5. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi dan menemukan penyelesaian atau solusi 

terhadap suatu masalah matematika berdasarkan indikator pemecahan 

masalah, yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian 

masalah, melaksanakan rencana yang dibuat dan melihat kembali seluruh 

proses yang dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Meta Analisis 

1. Pengertian Meta Analisis 

Meta-analisis merupakan suatu teknik statistika untuk 

menggambarkan hasil dua atau lebih penelitian yang sejenis sehingga 

diperoleh paduan data secara kuantitatif. Menurut Glass meta-analisis 

adalah analisis dari berbagai analisis atau analisis statistik dari 

sekumpulan besar hasil analisis dari penelitian individu dengan tujuan 

untuk mengintegrasikan suatu kesimpulan. 

Menurut Mansyur & Iskandar (2017) Meta-analisis adalah suatu 

teknik yang digunakan untuk merangkum temuan dua penelitian atau 

lebih dengan tujuan untuk menggabungkan, meninjau dan meringkas 

penelitian sebelumnya. selain itu dengan menggunakan meta-analisis 

berbagai pertanyaan dapat diselidiki berdasarkan data yang telah 

ditemukan dari hasil penelitian sebelumnya yang telah dipublikasikan 

dan salah satu syarat yang diperlukan dalam melakukan meta analisis 

adalah pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian yang sejenis. 

Menurut Chandra (2011) meta analisis adalah suatu bentuk 

penelitian kuantitatif yang menggunakan angka-angka dan metode 

statistik dari beberapa hasil penelitian untuk mengorganisasikan dan 

menggali informasi sebanyak mungkin dari data yang diperoleh sehingga 

mendekati kekomprehensifan. Sifat meta analisis antara lain kuantitatif 

dan memakai analisis statistik untuk memperoleh berbagai informasi 

yang berasal dari sejumlah data dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
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Meta analisis merupakan teknik baru untuk membantu peneliti 

menemukan kekonsistenan atau ketidakkonsistenan dalam pengkajian 

silang dari hasil penelitian. Menurut Kadir (2017) Meta-analisis 

merupakan analisis integratif hasil penelitian dengan fokus atau tema 

yang sama. Metode meta-analisis mengubah data kualitatif ke kuantitatif 

dan kemudian menggunakan analisis statistik untuk mendapatkan esensi 

informasi dari sejumlah data penelitian sebelumnya. 

Meta analisis adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

mereview, merangkum data hasil penelitian secara kuantitatif dan 

menganalisis beberapa hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya 

dengan statistika. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian 

metaanalisis yaitu: menetapkan domain penelitian yang akan dirangkum, 

memilih jenis publikasi yang dikumpulkan mengumpulkan hasil 

penelitian atau literatur, mencatat data-data penelitian, menghitung effect 

size setiap sumber atau penelitian dan mengkategorikan besar efek yang 

diperoleh. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa meta-analisis adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan menakumulasikan data dari 

penelitian-penelitian dengan topik yang sama sebelumnya. 

2. Tujuan Meta-Analisis 

 Menurut Nindrea (2016) tujuan meta-analisis pada umumnya tidak 

berbeda dengan jenis penelitian klinis lainnya, yaitu:  

a. Untuk memperoleh estimasi effect size, yaitu kekuatan hubungan 

ataupun besarnya perbedaan antar-variabel. 

b. Melakukan inferensi dari data dalam sampel ke populasi, baik dengan 



13 
 

 
 

uji hipotesis (nilai p) maupun estimasi (interval kepercayaan). 

c. Melakukan kontrol terhadap variabel yang potensial bersifat sebagai 

perancu (confounding) agar tidak mengganggu kemaknaan statistik 

dari hubungan atau perbedaan. 

3. Tahapan Meta-Analisis 

 Meta-Analisis dapat dikatakan sebagai suatu penelitian tersendiri. 

Subyek dalam meta-analisis adalah hasil penelitian yang akan disertakan 

dalam metaanalisis. Proses sistematika review meliputi beberapa tahapan 

yang selaras dengan penelitian primer. Terdiri dari perumusan masalah, 

pengumpulan data sampling, analisis data, interpretasi, dan presentasi 

hasil  (Anadiroh, 2019). Berikut merupakan proses tahapan meta-analisis. 

Tabel 2.1 Tahapan Sistematika Review 

Tahapan Sistematika 

Review 
Penjelasan 

Memformulasikan 

Topik (Topic 

Formulation) 

Pertanyaan terpusat, hipotesis, objektif. 

Desain studi secara 

keseluruhan (Overall 

study design) 

Pengembangan protokol, spesifikasikan 

masalah/kondisi, populasi, seting, intervensi 

dan hasil yang menarik, spesifikasi studi 

dengan kriteria inklusif dan ekslusif. 

Pengambilan sampel 

(Sampling) 

Mengembangkan rencana pengambilan sampel, 

sampling unit penelitian, pertimbangan 

universal dari semua studi yang relevan, 

memperoleh studi. 

Pengumpulan data 

(Data Collection) 

Data berasal (diekstraksi) dari penelitian ke 

form standarisasi. 

Analisis data (Data 

Analysis) 

Mendeskripsikan data (cek kualitas, sampel, 

dan karakteristik intervensi penelitian, 

menghitung effect size), menghitung effect size 

dan menilai heterogenitas (meta-analisis); 

mengakumulasikan meta-analisis, analiss sub 

grup dan moderat, analisis sensitivitas, analisis 

publikasi dan bias sampel, meta-regresi, 

deskripsi hasil dalam bentuk naratif, tabel, dan 

grafik,  interpretasi dan diskusi, implikasi 

kebijakan, praktek dan penelitian lebih lanjut. 

(Sumber: Anadiroh, 2019) 
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4. Model Statistik Meta Analisis 

 Dalam melakukan meta-analisis terdapat beberapa model statistik 

yang dapat digunakan untuk mendapatkan hasil dan interpretasi 

penelitiannya. menurut Brockwell dan Gordon (2007) dalam Ricvan 

model statistik yang hanya mencakup studi efek dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu model fixed effects dan model random effect (Retnawati, 

2018). Kedua model tersebut digunakan untuk menghitung effect size 

atau yang disebut summary effect yang bertujuan untuk mengetahui 

rangkuman atau gambaran umum mengenai effect size yang akan diamati 

setelah memperoleh nilai effect size, standar deviasi dan standar error, 

kedua model statistik tersebut adalah model efek tetap (Fixed Effect) dan 

model efek acak (Random Effect).  

 Fixed effect model memberikan gambaran terkait bobot rata-rata 

dari berbagai studi yang masuk ke dalam studi meta-analisis yang 

dilakukan. Sedangkan random effect model dilihat karena terdapat 

keberagaman (heterogenousity) pada penelitian-penelitian yang diamati. 

Menurut Nindrea (2016) menyatakan bahwa random effect model 

digunakan ketika terdapat perbedaaan secara fungsional pada populasi 

studi yang dianalisis karena treatment yang dilakukan oleh beberapa 

orang (Retnawati, 2018). Random effect model menunjukkan bobot rata-

rata dari dampak studi meta-analisis yang di lakukan (effect size) pada 

sebuah kelompok penelitian tanpa melihat bobot masing-masing studi. 

Sehingga kedua model tersebut dibedakan berdasarkan uji 

heterogenitasnya, yaitu jika hasil uji heterogenitas menunjukkan hasil 

homogenitas maka digunakan fixed effect model. Jika uji heterogenitas 
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menunjukkan hasil heterogenitas maka digunakan random effect model. 

Pada perhitungannya bukti-bukti empiris atau fakta secara metodologis 

dapat digunakan, bukan hanya berfokus pada hasil angka-angka pada 

perhitungan statistik. Dalam melakukan perhitungan ini, adanya bias 

varian dihitung berdasarkan kualitas data. 

 

B. Keefektifan  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pengertian efektif 

adalah ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya dan kesannya) dan dapat 

membawa hasil, berhasil guna (tata usaha, tindakan). Sedangkan pengertian 

keefektifan adalah keadaan berpengaruh, hal terkesan dan keberhasilan (tata 

usaha, tindakan). 

Efektif adalah perubahan yang membawa pengaruh, makna dan manfaat  

tertentu.  Pembelajaran  yang  efektif  ditandai  dengan sifatnya  yang  

menekankan  pada  pemberdayaan  siswa  secara  aktif. Pembelajaran 

menekankan  pada  penguasaan  pengetahuan  tentang  apa  yang  dikerjakan,  

tetapi  lebih  menekankan  pada  internalisasi, tentang  apa  yang  dikerjakan  

sehingga  tertanam  dan  berfungsi sebagai  muatan  nurani  dan  hayati  serta  

dipraktekkan  dalam kehidupan oleh siswa (Fakhrurrazi, 2018). 

Sinambela (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran dikatakan efektif 

apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penemuan 

informasi (pengetahuan) serta keterkaitan informasi yang diberikan. Siswa 

tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan yang diberikan guru. Hasil 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman dan daya serap siswa 

saja tetapi juga meningkatkan ketrampilan berpikir siswa. 
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Keefektifan adalah keberhasilan suatu kegiatan dalam mencapai 

tujuannya. Efektifnya suatu pembelajaran. apabila hasil yang diperoleh setelah 

proses belajar mengajar mampu mencapai tujuan sesuai yang diharapkan baik 

guru maupun peserta didik diantaranya mampu memberikan pengalaman baru 

kepada peserta didik, baik kemampuan dari segi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa mengalami peningkatan (Ikra, Sujiono & Khaeruddin, 

2022). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat didefinisikan bahwa keefeektifan 

adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang maksimal 

setelah melaksanakan proses belajar mengajar. 

C. Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

 PBL yang dalam bahasa Indonesia berarti pembelajaran berbasis 

masalah adalah rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada 

proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah (Sanjaya, 2011). 

PBL sebagai suatu proses penyelidikan untuk menjawab pertanyaan, suatu 

keingintahuan, keraguan dalam benak seseorang, dan ketidakpastian 

mengenai fenomena kehidupan yang kompleks. Digunakanannya masalah 

dalam hal ini sangat erat kaitannya dengan beberapa keraguan, kesulitan 

atau ketidakpastian atas sesuatu yang menarik ataupun masalah tersebut 

membutuhkan beberapa macam penyelesaian yang sesuai (Barell, 2007). 

 Al-Tabany (2014) Pengajaran berdasarkan masalah yaitu suatu 

model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah 

sebagai titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru. Pembelajaran 
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berbasis masalah adalah model pembelajaran yang berlandaskan 

konstruktivisme dan mengakomodasikan keterlibatan peserta didik dalam 

belajar serta terlibat dalam pemecahan masalah yang kontekstual 

(Warsono & Hariyanto, 2016). 

 Problem Based Learning sering disebut dengan pembelajaran 

berbasis masalah merupakan proses pembelajaran yang menghadapkan 

peserta didik pada suatu masalah nyata yang memacunya untuk meneliti, 

menguraikan, dan mencari penyelesaian. Pembelajaran berbasis masalah 

sangat berkaitan dengan realitas kehidupan nyata peserta didik sehingga 

peserta didik belajar tidak hanya pada wilayah pengetahuan, tetapi juga 

mengalami dan merasakan (Widiasworo, 2018). Masalah dalam PBL 

menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill-

structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 

serta sekaligus membangun pengetahuan baru (Muhammad, 2015). 

 Dari beberapa kosep definisi tersebut model pembelajaran berbasis 

masalah yaitu suatu rancangan pembelajaran dengan memfokuskan pada 

penyelesaian masalah agar tujuan pembelajaran dapat terlaksana dengan 

berpusat pada peserta didik (student centered) yang mengalami dan 

merasakan langsung dengan kontekstual kehidupan. 

2. Tahapan Problem Based Learning (PBL) 

 Menurut Sumantri (2015) adapun sintaks atau langkah-langkah 

dalam Strategi Problem Based Learning (PBL) yaitu:  
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Tabel 2.2 Tahapan PBL 

Fase Deskripsi 

Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

alat bahan yang dibutuhkan, mengajukan fenomena 

atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan 

masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah yang dipilih. 

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk mendefenisikan dan  

mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut.  

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang seseuai seperti laporan, video, 

dan model serta membantu mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

      (Sumber: Sumantri, 2015) 

Sedangkan menurut Warsono & Hariyanto (2016) terdapat lima 

langkah utama dalam PBL, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL 

Fase Deskripsi  

Orientasi siswa 

kepada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menguraikan 

kebutuhan logistik yang diperlukan, memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 

Mendefinisikan 

masalah dan 

mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas siswa dalam belajar 

memecahkan masalah.  

Memandu investigasi 

mandiri maupun 

investigasi kelompok 

Guru memotivasi siswa untuk membuat hipotesis, 

mengumpulkan informasi, data yang relevan, 

melakukan eksperimen untuk mendapatkan informasi 

dan pemecahan masalah.  

Mengembangkan dan 

mempresentasikan 

karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang relevan, kemudian siswa 

mempresentasikan karya sebagai bukti pemecahan 

masalah. 

Refleksi dan 

penilaian 

Guru memandu siswa untuk melakukan refleksi, 

menganalisis dan menilai proses-proses dan hasil akhir 

dari investigasi masalah. 

              (Sumber: Warsono & Hariyanto, 2016) 

Senada dengan Rusman (2011) langkah-langkah pembelajaran 

berdasarkan masalah terdiri dari lima fase, yaitu sebagai berikut: 



19 
 

 
 

Tabel 2.4 Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL 

Fase Deskripsi  

Orientasi siswa 

pada masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa 

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut.  

Membimbing 

pengalaman 

individual/ 

kelompok  

Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.  

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk berbagai tugas dengan 

temannya.  

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

permasalahan 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses 

yang mereka gunakan. 

           (Sumber: Rusman, 2011) 

Sedangkan menurut Amir (2016) terdapat tujuh indikator dalam 

PBL, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.5 Tahapan Pembelajaran PBL 

Tahap  Indikator  

Langkah 1 Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas  

Langkah 2 Merumuskan masalah Langkah 

Langkah 3 Menganalisis masalah Langkah 

Langkah 4 Menata gagasan dan secara sistematis menganalisisnya 

dengan dalam 

Langkah 5 Memformulasikan tujuan pembelajaran 

Langkah 6 Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain (di luar 

diskusi kelompok) 

Langkah 7 Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru, 

dan membuat laporan 

      (Sumber: Amir, 2016) 

Sintaks pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berdasarkan 

beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa umumnya menggunakan 

lima langkah yaitu penyajian konsep beriorientasi pada masalah, 

mendefinisikan masalah dan pengorganisasian, melakukan 

investigasi/penyelidikan permasalahan, menyajikan hasil dan tahap 
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terakhir yaitu refleksi dan evaluasi proses pembelajaran dalam 

menemukan solusi dari suatu permasalahan.  

Tahapan-tahapan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yang dilaksanakan secara sistematis dan terencana diharapkan mampu 

mengembangkan potensi kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah dan sekaligus mampu menguasai konsep pengetahuan yang sesuai 

dengan kompetensi dasar tertentu serta mampu menemukan solusi yang 

diperlukan dalam integrasi kehidupan nyata (real world). 

3. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL) 

 Menurut Sumantri (2015), mengemukakan kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran PBL sebagai berikut:  

Kelebihan: 

a. Melatih siswa untuk mendesaian suatu penemuan. 

b. Berpikir dan bertindak kreatif. 

c. Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 

d. Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan. 

e. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 

f. Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat. 

g. Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan. 

Kekurangan: 

a. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model ini. 

Misalnya terbatasnya sarana dan prasarana atau media pembelajaran 
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yang dimiliki dapat menyulitkan siswa untuk melihat dan  mengamati  

serta akhirnya dapat menyimpulkan konsep yang diajarkan.  

b. Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang.  

c. Pembelajaran hanya berdasarkan masalah. 

D. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi dalam 

kurikulum yang harus dimiliki peserta didik. Dalam pemecahan masalah 

peserta didik dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk menyelesaikan 

masalah yang bersifat nonrutin, yaitu lebih mengarah pada masalah proses 

(Priansa, 2017). 

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu pendekatan yang 

mengharuskan peserta didik untuk memilikinya dan mengembangkan. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah menuntut pendidik terus 

membantu peserta didik dalam proses mengembangkannya, sehingga peserta 

didik memiliki tingkat kesiapan ketika dihadapkan dengan permasalahan 

tertentu, termasuk pada kegiatan belajar yang melibatkan tingkat kesulitan 

materi yang harus dihadapi peserta didik (Kurniawan, Suganda & Widiantie, 

2018).  Kemampuan pemecahan masalah juga dapat diartikan sebagai suatu 

proses kegiatan yang dilakukan seseorang dalam berupaya memecahkan 

masalah yang dihadapi. Dalam kegiatan belajar mengajar masalah yang 

disajikan tentu belum pernah dihadapi oleh peserta didik, sehingga peserta 

didik terpacu untuk menyelesaikannya (Kurniawan, Suganda & Widiantie, 

2018). 



22 
 

 
 

Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan 

menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan 

belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu, merupakan proses 

bentukmendapatkan seperangkat aturan yang terbukti dapat dioperasikan 

sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi maka ia tidak saja dapat 

memecahkan suatu masalah, melainkan juga telah berhasil menemukan 

sesuatu yang baru. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting artinya 

bagi siswa dan masa depannya (Wena, 2011).  

Jadi kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang penting 

dimiliki oleh peserta didik. Karna kemampuan pemecahan masalah terdapat 

dalam kompetensi kurikulum. Kemampuan pemecaha masalah juga penting 

untuk siswa dan masa depannya.  

Proses pemecahan masalah matematik berbeda dengan proses 

menyelesaikan soal matematika. Perbedaan tersebut terkandung dalam istilah 

masalah dan soal. Menyelesaikan soal atau tugas matematik belum tentu sama 

dengan memecahkan masalah matematik. Apabila suatu tugas matematik 

dapat segera ditemukan cara menyelesaikannya, maka tugas tersebut 

tergolong pada tugas rutin dan bukan merupakan suatu masalah. Suatu tugas 

matematikdigolongkan sebagai masalah matematika apabila tidak dapat 

segera diperoleh cara menyelesaikannya namun harus melalui beberapa 

kegiatan lainnya yang relevan (Hendriana & Utari, 2014).  

Proses pemecahan masalah matematik merupakan salah satu 

kemampuan dasar matematik yang harus dikuasai siswa sekolah menengah. 

Pemecahan masalah matematik sebagai suatu proses meliputi beberapa 
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kegiatan yaitu: mengidentifikasi kecukupan unsur untuk penyelesaian 

masalah, memilih dan melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah, 

melaksanakan perhitungan, dan menginterpretasi solusi terhadap masalah 

semula dan memeriksa kebenaran solusi (Hendriana & Utari, 2014).  

Jadi kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 

kemampuan dasar matematis yang harus dikuasai oleh peserta didik. Karna 

dengan adanya pemilikan kemampuan pemecahan masalah matematis bagi 

siswa, maka siswa tersebut aka terbiasa dalam menyelesaikan masalah-

masalah dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematis.  

 Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah (khususnya dalam 

pembelajaran matematika) menurut Polya disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.6 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No. Indikator Penjelasan 

1. Memahami 

Masalah 

Mengidentifikasi kecukupan data untuk 

menyelesaikan masalah sehingga mempermudah 

gambaran lengkap apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam masalah tersebut.  

2. Merencanakan Penyelesaian Menetapkan langkah-langkah 

penyelesaian, pemilihan konsep, persamaan dan 

teori yang sesuai untuk setiap langkah.  

3. Menjalankan 

Rencana 

Menjalankan penyelesaian berdasarkan langkah-

langkah yang telah dirancang dengan 

menggunakan konsep, persamaan serta teori yang 

dipilih. 

4. Pemeriksaan Melihat kembali apa yang telah dikerjakan, 

apakah langkah-langkah penyelesaian telah 

terealisasikan sesuai rencana sehingga dapat 

memeriksa kembali kebenaran jawaban yang pada 

akhirnya membuat kesimpulan akhir. 

              (Sumber: Priansa, 2017) 
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E. Penelitian Relevan 

1. Penelitian mengenai meta-analisis dengan judul “Meta Analisis: 

Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis”. Temuan penelitian menyebutkan 

bahwa model problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa (Bettri Yustinaningrum, 2021). 

Pada penelitian ini, fokus atau output penelitian pada semua jenjang 

pendidikan serta menggunakan uji N-Gain dan uji paired sample t-test. 

Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah menspesifikkan 

kajian keefektifan model pembelajaran PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan pada jenis penelitian, jenjang 

pendidikan (SMP dan SMA) dengan analisis data berbantuan sofware 

JASP. 

2. Penelitian dengan judul “Meta Analisis Efektivitas Model Pembelajaran 

Problem Based Laerning dan Problem Posing Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Matematika SD”. Temuan 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa penggunaan model Problem 

Based Learning lebih efektif serta mempunyai dampak yang signifikan 

saat digunakan untuk meningkatkan terhadap kemampuan dalam 

pemecahan masalah dalam pembelajaran Matematika (Afrianingrum & 

Rahayu, 2021). Penelitian ini berfokus pada penelitian pengaruh PBL dan 

Problem Posing terhadap pemecahan masalah pada jenjang SD, dengan 

uji prayarat normalitas, homogenitas dan uji komparasi dua variabel bebas 

(Independent). Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan akan 
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berfokus pada keefektifan model pembelajaran PBL terhadap pemecahan 

masalah matematis pada jenis penelitian, jenjang pendidikan (SMP dan 

SMA) dengan analisis data berbantuan sofware JASP. 

3. Penelitian yang berjudul “Meta Analisis Model Pembelajaran Problem 

Based Learning dan Problem Solving terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika”. Temuan penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

ada perbedaan efektifitas dalam kemampuan meyelesaikan kasus 

matematika kelas IV SD dengan memakai model PBL serta PS (Wijaya & 

Astuti, 2022). Pada penelitian ini, fokus atau output penelitian 

menggunakan presentase, komprasi/perbandingan dua variabel bebas 

(Independent), menggunakan uji Acova. Sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan ialah menspesifikkan kajian model pembelajaran PBL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah berdasarkan pada jenis 

penelitian, jenjang pendidikan (SMP dan SMA) dengan analisis data 

berbantuan sofware JASP. 

4. Penelitian yang berjudul “Meta-Analisis : Pengaruh Problem Based 

Learning (PBL) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika”. Temuan penelitian tersebut menjelaskan bahwa pada 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa (Umaroh & Zainudin, 2020). Pada penelitian ini, fokus 

atau output penelitian hampir sama dengan peneliti akan lakukan tetapi 

bedanya dari pengumpulan sampel yang digunakan, fokus penelitian 
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berdasarkan pada jenis penelitian, jenjang pendidikan (SMP dan SMA) 

dengan analisis data berbantuan sofware JASP. 

5. Penelitian yang berjudul “Meta Analisis: Efektivitas Model Pembelajaran 

Problem Solving dan Problem Based Learning Ditinjau Dari Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika SD”. Temuan penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara 

pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran Problem Solving dan 

Problem Based Learning ditinjau dari peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SD. Selain itu pengaruh kedua 

model dapat dilihat dari hasil Effect Size (Saputri & Wardani, 2021). Pada 

penelitian ini, fokus atau output penelitian menggunakan dua variabel 

bebas (Independent), menggunakan uji Acova serta fokus penelitian 

terbatas pada jenjang sekolah dasar. Sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan ialah menspesifikkan kajian keefektifan model 

pembelajaran PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 

pada jenis penelitian, jenjang pendidikan (SMP dan SMA) dengan analisis 

data berbantuan sofware JASP. 

 

F. Kerangka Berpikir 

Meta analisis dilakukan untuk mengetahui seberapa besar efek yang 

didapat pada model Problem Based Learning terhadap pemecahan masalah 

matematis siswa dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan 

dilakukannya studi meta-analisis diperlukan adanya effect size yang 

dihasilkan untuk melihat keefektifan dari pembelajaran Problem Based 

Learning secara keseluruhan dapat berdampak baik atau sebaliknya. Serta 
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diinterpretasikan berdasarkan jenis penelitian, secara keseluruhan, dan 

jenjang pendidikan. Secara visual, kerangka berpikir pada penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu dibuktikan 

kebenarannya. Berdasarkan kerangka berpikir tersebut hipotesis dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara umum memiliki 

keefektifan besar terhadap jenis penelitian, dan jenjang pendidikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta-analisis, yaitu 

review naratif deskriptif atau review sistematik dengan menganalisis hasil 

penelitian yang telah dipublikasi secara nasional yang berkaitan dengan 

keefektifan model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan pendekatan yang digunakan 

ialah pendekatan kuantitatif karena data yang dikumpulkan berupa data 

kuantitatif atau jenis data lain yang dapat dikuantitatifkan dan diolah dengan 

menggunakan teknik statistik (Creswell, 2016).  

Adapun desain pada penelitian ini untuk mengetahui besar efektifitas 

model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Secara rinci, desain ini dapat dilihat 

pada gambar     dibawah ini: 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 
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Penelitian ini memiliki langkah meta-analisis menurut  Card (2015) 

sebagai berikut: 

1. Melakukan kajian pustaka. Kajian pustaka yang diteliti adalah untuk 

mencetuskan rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan. 

2. Mencari artikel jurnal. Mencari artikel jurnal guna mendapatkan sumber 

data yang relevan berdasarkan kriteria topik penelitian yang telah 

ditentukan.  

3. Menilai serta menyelidiki artikel jurnal. Prosedur ini digunakan dalam 

mencari bagian data yang akan dijadikan penelitian. 

4. Menganalisis dan menafsirkan artikel. Artikel yang sudah terseleksi akan 

dilakukan analisis dan dikaji. Sehingga diperoleh kategori berdasarkan 

artikel-artikel jurnal tersebut. 

5. Menyusun hasil laporan. Prosedur akhir dari penelitian meta analisis ini 

yaitu penulisan laporan yang disajikan dalam bentuk skripsi. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan objek/subjek dalam penelitian. 

Menurut sugiono, menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti, kemudian ditarik 

kesimpulannya (Lestari & Yudhanegara, 2017).  

 Populasi dalam penelitian ini adalah artikel publikasi ilmiah berupa 

jurnal berskala nasional di Indonesia tentang keefektifan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 



 

 
 

pemecahan masalah matematis siswa, yang terdiri dari 306 jurnal dan 

skripsi yang diperoleh dari database Google Scholar menggunakan 

aplikasi Publish or Perish dengan kata kunci keefektifan model 

pembelajaran PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Hasil penelusuran dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Data Base Google Scholar 

JURNAL/SKRIPSI JUMLAH 

Sinta 1 2 

Sinta 2 21 

Sinta 3 62 

Sinta 4 55 

Sinta 5 53 

Sinta 6 1 

Google scholar 112 

TOTAL  306 

        Sumber : Publish Or Perish 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang diteliti atau 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang  dimiliki oleh populasi (Lestari 

& Yudhanegara, 2017). Walaupun sampel yang diteliti, tetapi hasil 

penelitian ataupun kesimpulan penelitian berlaku untuk populasi. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling artinya pengambilan sampel yang berdasarkan atas 

suatu pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh 

nantinya bisa lebih representatif. Pengambilan sampel ini dilakukan untuk 

mendapatkan jurnal dan skripsi dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Menggunakan metode penelitian Eksperimental dan PTK 

b. Penelitian kuantiatif dan memenuhi data statistik effect size  

c. Dipublikasikan 5 tahun terakhir yaitu dari tahun           



 

 
 

d. Bertema keefektifan model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

e. Jenjang penelitian ini dilakukan pada jenjang SMP/MTs dan 

SMA/MA 

Berdasarkan kriteria diatas maka diperoleh sebanyak 42 

jurnal/skripsi yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Jurnal/Skripsi Sesuai Kriteria 

Indeks Jumlah 

Sinta 2 1 

Sinta 3 7 

Sinta 4 11 

Sinta 5 6 

Google scholar 17 

TOTAL  42 

 

Dari data pada tabel     diatas, adapun syarat yang harus ada untuk 

mencari effect size dari suatu meta analisis yaitu sebagai berikut: 

a. Jumlah sampel     

b. Nilai rata-rata   ̅  

c. Standar deviasi       

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

Indeks Jumlah 

Sinta 2 1 

Sinta 3 3 

Sinta 4 4 

Google scholar 6 

TOTAL  14 

 

Dari pengambilan sampel yang telah dipaparkan diatas maka 

didapatlah sebanyak 14 jurnal/Skripsi yang sesuai dengan  kriteria dan 

syarat yang telah ditetapkan. 

 



 

 
 

C. Variabel Penelitian 

Dalam statistik dikenal dua jenis variabel, yaitu : 

1. Variabel bebas (Independent) 

 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen (Paramita, Rizal & Sulistyan, 2021). Variabel bebas dalam 

penelitian ini ada satu yaitu Problem Based Learning. 

2. Variabel terikat (Dependent) 

 Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi perhatian utama dalam sebuah penelitian (Paramita, Rizal & 

Sulistyan, 2021). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kemampuan 

pemecahan masalah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dokumentasi. Menurut Sugiyono (2013) dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan 

yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data penelitian jurnal/skripsi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka dimana disesuaikan dengan 

langkah penelitian meta analisis. Hasil-hasil penelitian yang telah 

dikumpulkan selanjutnya dikelompokkan berdasarkan data tentang penelitian 

tiap-tiap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta mencatat data 

statistik yang akan dipergunakan dalam perhitungan effect size yang diperoleh 

dari masing-masing jurnal. 



 

 
 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen menurut Purwanto (2014) adalah sebagai alat bantu yang 

peneliti gunakan dalam mengumpulkan data dengan cara pengukuran. 

Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 

pemberian kode (coding data) Identifikasi dari proses pencarian dan 

pengambilan coding sesuai kriteria yang memenuhi syarat secara eksplisit, 

memeriksa setiap studi pada kriteria yang layak dan mencatat informasi pada 

form penyaringan (form screening) atau database yang merupakan catatan 

penting pada penelitian jurnal/skripsi dari sintesis penelitian. Dengan 

informasi ini, sintesis coding dapat melaporkan tentang jumlah studi dan 

alasan untuk pengkhususan. Data ini tidak hanya berfungsi sebagai audit 

internal saja, tetapi berguna juga menjawab tentang mengapa studi tertentu 

tidak termasuk dalam sintesis. 

Prosedur pemberian kode (coding) untuk meta-analisis seputar protokol 

koding yang menentukan informasi akan diambil dari setiap studi yang 

memenuhi syarat. Coding studi untuk meta-analisis pada dasarnya seperti 

penelitian survei. Ada beberapa masalah umum yang harus diperhatikan 

sebelum beralih ke hal yang penting dari konten apa yang mungkin termasuk 

dalam protokol coding. Pertama, harus membedakan antara dua bagian yang 

sedikit berbeda dari protokol coding yaitu bagian yang mengkodekan 

informasi tentang karakteristik studi (deskriptor studi) dan bagian yang 

mengkodekan informasi tentang temuan empiris dari studi (effect size).  

 



 

 
 

Secara konseptual, perbedaan ini mirip dengan variabel independen dan 

dependen. Temuan studi direpresentasikan dalam bentuk nilai-nilai effect size. 

Karakteristik studi yaitu seperti metode, langkah-langkah, sampel, abstrak, 

perlakuan, konteks, dan lain-lain yang dapat mempengaruhi sifat dan 

besarnya temuan. Adapun variabel yang digunakan dalam koding data untuk 

menjaring informasi mengenai effect size penelitian tentang studi meta-

analisis problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa antara lain nama peneliti, tahun penelitian, subjek 

pendidikan, variabel bebas dan variabel terikat, waktu pelaksanaan, desain 

penelitian, ukuran sampel, dan analisis data. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa teknik analisis 

besar pengaruh effect size. Perhitungan effect size diperoleh dengan 

menggunakan rumus Cohen’s d  (Glass, McGraw & Smith, 1981). Analisis 

data didapatkan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu 

dengan cara menentukan ukuran effect size terlebih dahulu dari tiap artikel. 

Pada penelitian ini dilihat seberapa besar keefektifan model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa secara keseluruhan dari artikel jurnal yang telah diperoleh. Selain itu 

juga akan dilihat seberapa besar keefektifan model pembelajaran problem 

based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

jenjang pendidikan khususnya SMP/MTs dan SMA/MA serta materi yang 

diajarkan dengan analisis data berbantuan sofware JASP. 



 

 
 

Langkah-langkah untuk menghitung besaran pengaruh atau effect size 

pada uji t digunakan rumus Cohen’s d (Glass dalam Amin, 2020) sebagai 

berikut: 

Eksperimental: 

 

   Dengan 

 

Keterangan : 

d : Effect Size 

  ̅  : Rata-rata kelas eksperimen (mean treatment condition) 

 ̅  : Rata-rata kelas kontrol (mean control condition) 

     : Standar deviasi gabungan 

   : Jumlah siswa kelas eksperimen 

   : Jumlah siswa kelas kontrol 

  
 
 : Variasi kelas eksperimen 

  
 
 : Variasi kelas kontrol 

 

Dimana untuk mengetahui kekonsistenan data nilai effect size pada 

kumpulan sampel studi yang sejenis digunakan rumus Cohen’s d (Glass 

dalam (Amin, 2020) sebagai berikut: 

 

          Dan  

                                           

Keterangan : 

SD : Standar deviasi kumpulan studi sejenis 

   :                           

 ̅ : Rata-rata sampel 

n  : Jumlah data 

KV : Koefisien Variasi kumpulan studi sejenis 

𝐸𝑆  𝑑  
𝑋̅𝑡  𝑋̅𝑐
𝑆𝑔𝑎𝑏

 𝑆𝑔𝑎𝑏   
 𝑛    𝑆 

 +  𝑛    𝑆 
 

𝑛 + 𝑛   
 

𝑆𝐷   𝑆𝐷   
  𝑋𝑖  𝑋̅  𝑛
𝑖= 

𝑛   
 𝐾𝑉  

𝑆𝐷

𝑋̅
 



 

 
 

 Dalam metode eksperimental pengolahan data menggunakan 

Microsoft Excel 2010 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan studi yang akan digunakan 

2. Membuat tabel yang akan digunakan untuk mencari effect size dan 

standart error 

3. Data yang digunakan diantaranya: data post test analisis studi pada kelas 

eksperimen dan kontrol, mempunyai nilai rata-rata, jumlah sampel, dan 

standar deviasi atau variasi. 

4. Setelah semua data terkumpul lalu hitung effect size dan standart error di 

microsoft excel sesuai dengan rumus yang telah dipaparkan diatas. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK): 

 

    Dan       

 

Keterangan: 

ES : Effect Size 

SE : Standart Error 

          : Jumlah siswa yang tuntas 

N  : Jumlah siswa seluruhnya 

Dalam metode PTK pengolahan data menggunakan Microsoft Excel 

2010 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan studi yang akan digunakan 

2. Membuat tabel yang akan digunakan untuk mencari effect size dan 

standart error 

3. Data yang digunakan diantaranya jumlah sampel dan jumlah siswa yang 

𝑃  𝐸𝑆  
𝑙

𝑁
 𝑆𝐸   

𝑃   𝑃 

𝑁
 



 

 
 

tuntas. 

4. Setelah semua data terkumpul lalu hitung effect size dan standart error di 

microsoft excel sesuai dengan rumus yang telah dipaparkan diatas. 

Kriteria yang digunakan untuk membentuk interpretasi hasil effect size 

menggunakan acuan dari Cohen’s ,yaitu : 

         Tabel 3.4 Kriteria penilaian Effect Size 

Effect Size Interpretasi 

          Kecil 

          Sedang 

      Besar 

 

Uji Homogenitas 

Setelah ukuran efek dihitung, maka dilakukan uji untuk menentukan 

model yang digunakan software JASP (Retnawati, 2018): 

1. Nilai               maka setiap studi yang digunakan menunjukkan 

heterogen (campuran). 

2. Nilai               maka setiap studi yang digunakan menunjukkan 

homogen (sama). 

Evaluasi bias publikasi dalam penelitian ini diolah menggunakan 

software JASP dengan analisis Funnel Plot dan diperjelas dengan hasil 

analisis egger’s test (Retnawati, 2018): 

1. Funnel plot dianggap simetris apabila nilai         pada egger’s test 

                      yang berarti tidak ada bias publikasi pada 

studi yang dianalisis. 

2. Funnel plot dianggap asimetris apabila nilai         pada egger’s test 

                      yang berarti ada bias publikasi pada studi 

yang dianalisis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Penelitian Terkait Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Data hasil penelitian berupa perhitungan akhir studi meta analisis 

dengan menentukan nilai effect size, bagaimana besar keefektifan model 

pembelajaran PBL secara keseluruhan, berdasarkan metode penelitian yang 

digunakan, serta pada jenjang pendidikan dari penelitian-penelitian yang 

sejenis. 

Berdasarkan hasil penelitian meta analisis yang diperoleh dari database 

Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan kata kunci 

“Keefektifan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”. Pencarian 

jurnal/skripsi dari masing-masing variabel disesuaikan dengan kriteria sera 

syarat yang telah ditentukan dan terdapat berbagai artikel yang tidak dapat 

digunakan sebagai sampel penelitian. Jumlah artikel dari tiap variabel yang 

ditemukan dan dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu 14 jurnal/skripsi. 

Diantaranya terdiri dari jenis penelitian yang digunakan (Eksperimental: 11 

dan PTK: 3), rentang tahun 2017-2022 (5 tahun terakhir) serta jenjang 

pendidikan (SMP/MTs: 11, SMA/MA: 3). Dari pengumpulan penelitian 

terkait sebanyak 14 jurnal dan skripsi, data hasil penelitian tersebut disajikan 

pada tabel    . 
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Tabel 4.1 Penelitian Keefektifan Model Pembelajaran PBL terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dalam Rentang Tahun 

2017-2022 

No. Peneliti Tahun 
Karakteristik 

Sampel 
Jenis Penelitian 

1. Asthirena Dewi Addieni 

Ponoharjo 

Ahmadi  

2022 SMK PTK 

2. Febrinna Marchy 

Atma Murni 

Kartini 

Ilham Muhammad 

2022 SMP Eksperimental 

3. Nofita Merlin Kamauko 

Siprianus S. Galak 

Damianus D. Samo 

2020 SMA Eksperimental  

4. Sutrisno 

Nita Zuliyawati 

Rina Dwi Setyawati 

2020 SMP Eksperimental 

5. Isna Nur Afifah 

Sudargo 

Dina Prasetyowati 

2019 SMP PTK 

6. Rahmi Hidayati 

Ratna Restapaty 
2019 SMP Eksperimental 

7. Padrul Jana 

Endah Supiati 
2019 SMA Eksperimental 

8. Yuli Kurniyawati 

Ali Mahmudi 

Endang Wahyuningrum 

2019 SMP Eksperimental 

9. Rahmi Hidayati 

Ratna Restapaty 
2019 SMP Eksperimental 

10. Muhammad Falah N. S 2018 SMP Eksperimental 

11. Yenni 

Yunda Krisky Mulyani 

Rika Sukmawati 

2017 SMP Eksperimental 

12. Endah Amalia 

Edi Surya 

Edi Syahputra 

2017 SMP Eksperimental 

13. Esty Noor Haliza 

Sugiyanti 

Lilik Ariyanto 

2017 SMP PTK 

14. Maulida Salim 2017 MTs Eksperimental 
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2. Effect size Berdasarkan Jenis Penelitian yang Digunakan 

a. Metode Eksperimen 

 
Gambar 4.1 Effect Size Model Pembelajaran PBL Berdasarkan Jenis 

Penelitian 

 

Hasil data analisis berbantuan sofware JASP  pada Gambar     

menunjukkan bahwa terdapat 2 jurnal/skripsi dengan effect size kecil, 3 

jurnal/skripsi dengan effect size sedang dan 6 jurnal/skripsi dengan effect 

size besar. Dari perhitungan diperoleh effect size total sebesar      

dalam kategori besar. 

b. Metode PTK 

 
Gambar 4.2 Effect Size PTK 

 

Dari data pada Gambar     menunjukkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan 
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masalah matematis siswa berdasarkan jenis penelitian dengan metode 

PTK memberikan efek yaitu nilai Effect Size sebesar      sehingga 

efeknya masuk pada kategori efek sedang. 

3. Rata-Rata Effect Size Secara Umum 

Untuk mengetahui summary effect pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan software JASP. Berikut merupakan penyajian data 

menggunakan software JASP. 

a. Uji Heterogenitas 

Uji heterogenitas pada meta analisis hanya dilakukan pada 

penelitian random effect dengan tujuan mencari apakah ada perbedaan 

dari setiap effect size yang digunakan. 

Tabel 4.2 Uji Heterogenitas 

Fixed and Random Effects  

  Q df p 

Omnibus test of Model Coefficients 
 

33.257 
 

1 
 
< .001 

 
Test of Residual Heterogeneity 

 
104.935 

 
13 

 
< .001 

 
Note.  p -values are approximate. 

Note.  The model was estimated using Restricted ML method. 

  

 Tabel      menunjukkan hasil uji heterogenitas dari 14 jurnal 

dan skripsi untuk model pembelajaran PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diolah menggunakan 

software JASP adalah heterogen                         ). 

Dengan demikian, model random effect lebih cocok digunakan untuk 

mengestimasi rerata effect size dari 14 studi yang dianalisis. 
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b. Summary Effect 

Summary effect bertujuan untuk mengetahui gambaran atau 

rangkuman tentang effect size yang akan diteliti. Perhitungan summary 

effect dalam penelitian ini menggunakan software JASP yang di 

tampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 Output JASP Coefficients 

Coefficients  

 

95% Confidence 

Interval 

  Estimate 
Standard 

Error 
Z p Lower Upper 

Intercept 
 

0.983 
 

0.170 
 

5.767 
 
< .001 

 
0.649 

 
1.317 

 
Note.  Wald test. 

 

Hasil analisis pada tabel     menunjukkan bahwa dengan model 

random effect menunjukkan korelasi yang signifikan antara model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Hasil tersebut dilihat dari nilai estimate yang 

bernilai positif sebesar       yang termasuk kategori efek besar. 

c. Forest Plot 

Gambar 4.3 Output JASP Forest Plot 
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Informasi yang bisa didapat dari forest plot yaitu tingkat konsistensi 

effect size dari setiap jurnal dan skripsi yang digunakan. Hal tersebut 

dilihat dari Gambar     dimana nilai effect size terendah dalam penelitian 

ini yaitu      dan nilai effect size tertinggi yaitu      dengan nilai 

summary effect     . 

d. Evaluai Bias Publikasi 

Studi meta-analisis dikatakan baik apabila didalam studi meta  

analisis tersebut tidak terdapat masalah bias publikasi. Untuk 

mengevaluasi atau menyelidiki apakah pada meta-analisis ini terdapat 

bias publikasi atau tidak, disini peneliti menggunakan funnel plot untuk 

menyelidiki bias publikasi pada meta-analisis keefektifan model 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan menggunakan Software JASP, berikut 

penjelasannya. 

Funnel Plot 

 
Gambar 4.4 Output JASP Funnel Plot 
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Karena dari hasil funnel plot diatas, peneliti sulit untuk 

menyimpulkan apakah funnel plot diatas simetris atau tidak, sehingga 

diperlukan egger’s test untuk menguji apakah funnel plot diatas simetris 

atau tidak. Berikut merupakan hasil dari egger’s test dengan 

menggunakan software JASP. 

 

Regression test for Funnel plot asymmetry ("Egger's test")  

  Z p 

Sei 
 

1.849 
 

0.064 
 

  

Dari hasil egger’s test diatas, dapat dilihat bahwa nilai        

sehingga dapat disimpulkan bahwa funnel plot diatas simetris. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat bias publikasi pada studi 

meta-analisis ini. 

 

4. Effect Size Berdasarkan Jenjang Pendidikan  

Jenjang pendidikan menjadi salah satu aspek yang dapat dianalisis 

yaitu terdiri dari jenjang tingkat SMP/MTs dan tingkat SMA/MA. Data hasil 

effect size model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan jenjang 

pendidikan berbantuan aplikasi Microsoft Excel 2010 dan diolah melalui 

sofware JASP dapat dilihat sebagai berikut:  
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a. Tingkat SMP/MTs 

Gambar 4.5 Effect Size Berdasarkan Tingkat SMP/MTs 

b. Tingkat SMA/MA 

 
Gambar 4.6 Effect Size Berdasarkan Tingkat SMA/MA 

 

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada jenjang SMP/MTs sebanyak 11 jurnal/skripsi dengan 

nilai rata-rata effect size      (kategori besar) dan 3 jurnal/skripsi dengan nilai 

rata-rata effect size      (kategori kecil) untuk jenjang pendidikan SMA/MA. 

Hal ini menunjukkan bahwa besar efek pada kedua jenjang pendidikan 

dalam kategori besar dan kecil. Jenjang pendidikan SMP/MTs memiliki besar 

efek tertinggi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

temuan ini mengungkapkan bahwa jenjang tersebut paling efektif, walaupun 

pengaruh tertinggi tersebut memiliki data yang sangat bervariasi. 
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B. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menggunakan metode metaanalisis. Untuk mengetahui 

pengaruh yang dihasilkan dalam pembelajaran ini, maka perlu dilakukannya 

perhitungan effect size sehingga dapat ditetapkan dan dianalisis pengaruh yang 

terlibat dalam pembelajaran PBL. Effect size menunjukkan besarnya efek dari 

suatu perlakuan atau kekuatan hubungan antara dua variabel, merupakan unit 

terpenting dalam metaanalisis karena mampu menyediakan informasi dari hasil 

rangkuman. Dengan menentukan effect size dari setiap penelitian, maka secara 

keseluruhan dapat ditemukan dan ditentukan bagaimana besar efek suatu 

perlakuan. Dari dua belas Jurnal/Skripsi yang dikumpulkan dan dirangkum 

dalam bentuk coding data, sesuai kriteria serta syarat dan dapat ditentukan harga 

effect size melalui perhitungan dengan menggunakan rumus yang telah 

ditentukan.   

Perhitungan effect size dilakukan terhadap data mentah yang terdapat pada 

data statistik jurnal/skripsi. Hasil perhitungan ini menjadi dasar dalam proses 

meta-analisis selanjutnya. Terdapat banyak jurnal/skripsi tidak dapat dilakukan 

proses perhitungan effect size dikarenakan beberapa diantaranya memuat 

ketidaklengkapan data maupun kriteria jurnal/skripsi yang dibutuhkan sehingga 

pada akhirnya harus dieliminasi dan tidak dilakukan meta-analisis dan hal 

tersebut menjadi keterbatasan yang tidak bisa dilakukan perhitungan nilai effect 

size. Berikut merupakan sajian pembahasan dari sampel yang bisa dilakukan 
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perhitungan nilai effect size. 

1. Effect Size Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berdasarkan Jenis Penelitian  

Dari analisis data berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu 

Eksperimen dengan jumlah sampel 11 

                                       dan PTK dengan jumlah sampel 3 

            maka didapatkan hasil penelitian bahwa rata-rata dari effect size 

nya berturut-turut yaitu              .  

Dari rata-rata effect size diatas maka dapat dikategorikan kedalam efek 

besar dan sedang dalam kriteria Cohend’s. Hal ini menunjukkan untuk 

sampel penelitian yang menggunakan kedua jenis penelitian ini memberikan 

efek atau dapat dikatakan bahwa penerapan model problem based learning 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Jenis penelitian eksperimental dimana metode tersebut 

membandingkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kontrol,  yang mana 

kelas eksperimen ini kelas yang diberi perlakuan sedangkan kelas kontrol 

yaitu kelas yang tidak diberikan perlakuan atau  pembelajaran konvensional 

(langsung). Metode PTK hampir sama dengan eksperimen dimana penelitian 

tindakan kelas menggunakan siklus, yang bertujuan untuk mengubah atau 

memperbaiki sesuatu yang akan di terapkan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh Jana & Supiati 

(2019)  menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan model Problem Based 
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Learning dan kelas kontrol dengan model pembelajaran langsung 

berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Problem 

Based Learning lebih efektif daripada model pembelajaran langsung ditinjau 

dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri 1 Pajangan Bantul. Menurut Pandiangan & Surya (2020) peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas VIII SMP Santa 

Maria Medan dengan menerapkan model problem based learning adalah 

tinggi, yang berarti siswa tuntas dalam kemampuan pemecahan masalah 

secara keseluruhan, yang berarti bahwa informasi yang diperoleh dari data-

data hasil pelaksanaan tindakan, target dalam penelitian tersebut telah 

tercapai sehingga penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

2. Effect Size Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Secara Keseluruhan 

Untuk data secara keseluruhan, langkah pertama yang dilakukan 

peneliti adalah mencari nilai Effect Size dan Standart Error dari masing-

masing sampel, kemudian mengkategorikan masing-masing sampel sesuai 

dengan kriterian Cohend’s. Selanjutnya untuk menentukan Summary 

Effect/Mean Effect Size peneliti menggunakan Software JASP, langkah 

pertama yang dilakukan adalah dengan melakukan uji heterogenitas, dimana 

hasilnya menunjukkan bahwa 14 jurnal/skripsi          yang dianalisis 

adalah heterogen. Sehingga dari uji tersebut peneliti bisa menentukan 

estimate dengan menggunakan model random effect. 
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Dengan menggunakan software JASP untuk mencari summary/rerata 

effect size dari beberapa sampel ditemukan hasil bahwa problem based 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukkan 

bahwa pada kelompok eksperimen sebesar      dari besar efek kelompok 

kontrol dan PTK sebesar     . Hal ini menjelaskan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) efektif secara keseluruhan dengan rata-rata effect size 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebesar      yang 

dikategorikan effect size yang tinggi, dengan demikian model PBL ini 

mampu memberikan efek kepada peserta didik dalam mampuan pemecahan 

masalah matematis. 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif terhadap 

pembelajaran matematika karena sejalan dengan pengertian model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang telah dikemukakan pada 

BAB II bahwa masalah nyata sebagai dasar proses penyampaian materi 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat mandiri, meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dan menyusun atau membangun pengetahuan baru. 

Artinya pembelajaran yang berbasis masalah ini adalah sarana yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa menemukan konsep matematika dan 

sekaligus meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

sehingga tujuan pembelajaran dapat terlaksana dengan berpusat pada peserta 

didik yang mengalami dan merasakan langsung. 
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3. Effect Size Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Berdasarkan hasil data effect size model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

berdasarkan jenjang pendidikan SMP/MTs dengan perolehan rata-rata nilai 

effect size sebesar      (efek besar) dan untuk jenjang pendidikan SMA/MA 

rata-rata nilai effect size sebesar       (efek kecil). Penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) pada dua jenjang pendidikan ini 

memberikan efek dalam kategori yang besar dan sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) efektif dan layak dipergunakan pada jenjang pendidikan SMP/MTs 

dan SMA/MA.  

Tinggi rata-rata effect size pada kedua jenjang pendidikan ini memiliki 

implikasi terhadap perkembangan kognitif anak, dimana secara psikologi 

peserta didik pada jenjang SMP/MTs dan SMA/MA berada pada tahap 

operasional formal berdasarkan teori perkembangan kognitif piaget yaitu 

peserta didik usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) 12-15 tahun, dimana 

mereka mengembangkan alat baru untuk memanipulasi informasi, bisa 

berpikir abstrak, deduktif, dan induktif, dapat mempertimbangkan 

kemungkinan masa depan, mencari jawaban, menangani masalah dengan 

fleksibel, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. Sesuai dengan hasil 
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pengamatan, subjek umur 13-15 tahun, pola pikir sebab-akibat sudah lebih 

berkembang ke arah kemampuan untuk memanipulasi informasi, seperti 

beberapa subjek yang sudah dapat mengaplikasikan rumus ke dalam 

berbagai macam tipe soal baik yang mudah maupun yang tingkat kesulitan 

tinggi (Mu’min, 2013).  

Tahapan perkembangan kognitif peserta didik usia Sekolah Menengah 

Atas (SMA) 15-18 tahun, disebut oleh teori Piaget tahap operasi formal, 

masih sama dengan tahapan sebelumnya hanya lebih ke pengembangannya 

yang semakin kompleks, dimana mereka mengembangkan alat baru untuk 

memanipulasi informasi, bisa berpikir abstrak dan deduktif, dapat 

mempertimbangkan kemungkinan masa depan, mencari jawaban, menangani 

masalah dengan fleksibel, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. Lebih 

mengembangkan keterampilan intelektualnya, mengintegrasikan apa yang 

sudah mereka alami dengan teori atau konsep yang ada (Asih, 2018). 

Dari teori tersebut dapat ditarik hubungan hasil belajar dengan jenjang 

pendidikan, bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan seorang siswa maka 

semakin efektif hasil pembelajarannya. Karena kematangan kognitif seorang 

siswa dapat dibentuk melalui proses belajar yang terus-menerus, sehingga 

siswa yang sudah berada dijenjang pendidikan lebih tinggi lebih 

memungkinkan untuk memiliki kematangan kognitif yang lebih tinggi pula. 

Meskipun siswa SMA memiliki rata-rata sikap yang cenderung individual, 

namun kematangan kognitif akibat proses belajar yang terus-menerus lebih 

tinggi dari siswa SMP. 
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Hasil penelitian Anadiroh (2019) Effect Size pengaruh pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berdasarkan jenjang pendidikan mampu 

meningkatkan perolehan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 

0,323 untuk jenjang pendidikan SMP dan sebesar 0,308 untuk jenjang 

pendidikan SMA. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

pembelajaran Problem Based Learning efektif dan layak digunakan pada 

jenjang pendidikan SMP maupun SMA. Hasil penelitian Syarifah, Holisisn 

& Soffan (2021) penggunaan Project Based learning memberikan pengaruh 

yang tinggi pada kemampuan matematika bila digunakan dijenjang 

pendidikan SMP dengan nilai Effect Size sebesar 0,75 dan SMA dengan nilai 

Effect Size sebesar 0,65.  

Dari hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif dan layak 

dipergunakan pada jenjang pendidikan SMP/MTs dan SMA/MA. Namun 

pada hasil penelitian ini jenjang SMP/MTs lebih besar rata-rata effect size 

dibandingkan penerapan pada jenjang pendidikan SMA/MA. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Effect Size model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan jenis penelitian yang 

digunakan (eksperimental dan PTK) memberikan efek yang besar dengan 

rata-rata effect size yang didapatkan yaitu Eksperimental:      dan PTK: 

    . Dari jenis penelitian tersebut berdasarkan kriteria Cohend’s keduanya 

masuk pada kategori efek besar dan sedang. 

2. Effect Size model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa secara keseluruhan memberikan efek 

yang besar an signifikan, hal ini dibuktikan dengan nilai effect size yang 

diproleh dari software JASP sebesar     . Berdasarkan kriteria Cohend’s 

dikategorikan pada efek besar. 

3. Effect Size model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan jenjang pendidikan 

memberikan efek yang besar dengan rata-rata effect size yang didapatkan 

yaitu Tingkat SMP/MTs:      dan Tingkat SMA/MA:     . Dari jenjang 

pendidikan tersebut berdasarkan kriteria Cohend’s keduanya masuk pada 

kategori efek besar dan kecil.  
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B. Saran  

Setelah melaksanakan proses penelitian meta analisis ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran diantarannya: 

1. Bagi Guru Matematika 

 Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, guru 

matematika harus mampu memilih model pembelajaran yang efektif untuk 

mencapai tujuan tersebut, salah satunya dengan menerapkan model problem 

based learning (PBL), hal ini dibuktikan dengan temuan hasil pada penelitian 

ini. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian meta 

analisis diharapkan mampu melakukan penelusuran sumber dalam skala besar 

sehingga diperoleh hasil yang lengkap dan signifikan. 
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Peneliti 

1. Yenni 

2. Yunda Krisky Mulyani 

3. Rika Sukmawati 

 

2017 

Tempat 

SMP Alijtihad II 

Kutabaru 

Subjek  

Siswa Kelas VIII 

Jumlah Sampel 

78 Orang 

Sinta 3 

MATHLINE: Jurnal 

Matematika dan 

Pendidikan 

Matematika Eksperimental 



 

 
 

J12 Judul 

The Effectiveness of Using Problem Based Learning 

(PBL) In Mathematics Problem Solving Ability For 

Junior High School Students 

Peneliti 

1. Endah Amalia 

2. Edi Surya 

3. Edi Syahputra 

 

2017 

Tempat 

SMP 

Subjek  

Siswa Kelas VII 

Jumlah Sampel 

74 Orang 

International 

Journal of Advance 

Research and 

Innovative Ideas in 

Education Eksperimental 

J13 Judul 

Efektivitas Problem Based Learning terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII 

Peneliti 

1. Esty Noor Haliza 

2. Sugiyanti 

3. Lilik Ariyanto 

 

2017 

Tempat 

SMP N 2 Jakenan 

Subjek  

Siswa Kelas VII 

Jumlah Sampel 

24 Orang 

Seminar Universitas 

PGRI Semarang 

PTK 

J14 Judul 

Efektivitas Penerapan Strategi Pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap Pemecahan Masalah 

Matematika Materi Lingkaran di Kelas VIII MTs Al-

Ikhwan Klitih Karangtengah Demak 

Peneliti 

Maulida Salma 

 

2017 

Tempat 

MTs Al-Ikhwan Klitih 

Karangtengah Demak 

Subjek  

Siswa Kelas VIII 

Jumlah Sampel 

64 Orang 

Skripsi, Universitas 

Islam Negeri 

Walisongo 

Semarang 
Eksperimental 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2.  Hasil Keseluruhan 
 

Kode Peneliti Tahun N 
Jenjang 

Pendidikan 
Jenis Penelitian ES SE Kategori 

J1 Addieni & Ahmadi  2022 67 SMK PTK 0,44776 0,06075 Kecil  

J2 Marchy et al. 2022 70 SMP Eksperimental 2,79038 0,33578 Besar 

J3 Kamauko et al. 2020 91 SMA Eksperimental  0,56291 0,21295 Sedang 

J4 Sutrisno et al. 2020 54 SMP Eksperimental 1,32456 0,29931 Besar 

J5 Afifah et al. 2019 32 SMP PTK 0,81250 0,06900 Besar 

J6 Hidayati & Restapaty 2019 51 SMP Eksperimental 1,33331 0,30815 Besar 

J7 Jana & Supiati 2019 66 SMA Eksperimental 0,52624 0,24903 Sedang 

J8 Kurniyawati et al. 2019 62 SMP Eksperimental 0,42323 0,25528 Kecil 

J9 Hidayati & Restapaty 2019 66 SMP Eksperimental 0,46757 0,24813 Kecil 

J10 Falah N.S 2018 49 SMP Eksperimental 1,06361 0,30346 Besar 

J11 Yenni et al. 2017 68 SMP Eksperimental 0,81164 0,25110 Besar 

J12 Amalia et al. 2017 74 SMP Eksperimental 2,06527 0,28743 Besar 

J13 Haliza et al. 2017 24 SMP PTK 0,91667 0,05642 Besar 

J14 Salma 2017 64 MTs Eksperimental 0,66014 0,25532 Sedang 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Data Skripsi/ Jurnal   
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